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BABI

PENDAHULUAN

1.1LatarBelakangMasalah

PembangunanNasionalbertujuanuntukmencapaikesetaraandan

kemakmuran yang merata dalam masyarakatsesuaidengan prinsip-

prinsipyangtercantum dalam Undang-UndangDasarRepublikIndonesia

tahun1945.Fokusutamapembangunanadalahpadaaspekekonomi

sebagaimotorutama pertumbuhan,yang didukung oleh peningkatan

kualitassumberdayamanusia.Pembangunanekonomiinidiupayakan

secara terintegrasidengan berbagaibidang pembangunan lainnya,

sehinggamenciptakankeselarasan,keserasian,dankeseimbanganyang

diperlukanuntukkesuksesanpembangunansecarakeseluruhan.Dalam

konteksini,pemerintah dan masyarakatIndonesia memilikitanggung

jawabuntukmengidentifikasi,mengelola,danmengoptimalkanpotensi

yang ada guna mencapaitujuan masyarakatyang adildan sejahtera

sebagaimanadiamanatkanolehUndang-UndangDasar1945.

Kemajuanekonominasionaltergantungpadakondisiekonomiyang

baikditingkatprovinsi,sedangkankemajuanekonomiditingkatprovinsi

bergantung pada kesehatan ekonomi di kabupaten. Pertumbuhan

ekonomidisebuahkabupatenbergantungpadaaktivitasekonomiyang

kuatdipedesaan,yang berdampak pada kesejahteraan masyarakat

secaraluas.Iniakanmemastikanpenerapanpemerintahanyangefektifdi

semuatingkatpembangunan,dengankeputusanyangdidasarkanpada
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kebutuhanriilmasyarakat.Pembangunandipedesaanmenjadisalahsatu

strategiuntukmengurangikemiskinandiIndonesia.
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HaliniSebagaihasildarifaktabahwamayoritaspendudukIndonesia

tinggaldipedesaan,halinimenjadikonsekuensiyangharusdiperhatikan.

Olehkarenaitu,titikpusatpembangunanyaitupadapedesaan.Dengan

mengutamakan pembangunan di pedesaan, tujuannya mengurangi

kesenjanganantaradaerahperkotaandanpedesaandapatterwujudkan,

sertadisparitaspendapatan,dankesenjanganantarakayadanmiskin.

Program-program pengembanganekonomidipedesaantelahlama

dilakukanolehpemerintah,namunhasilnyabelum sesuaiharapan.Salah

satufaktorutamaadalahcampurtanganpemerintahyangterlaludominan,

yangjustrumenghambatkreativitasdaninovasimasyarakatdesadalam

mengelolaperekonomianmereka.Sistem danmekanismekelembagaan

ekonomidipedesaantidakefektif,sehinggamenciptakanketergantungan

pada bantuan pemerintah yang mengurangisemangatmandiri.Oleh

karenaitu,pentingbagipemerintahpusatuntukmemberikanperhatian

seriusterhadapeksistensidesadenganmenerapkankebijakan-kebijakan

yang mendukung pemberdayaan ekonomimasyarakat,baik melalui

penghimpunanmaupunpengorganisasiankegiatanekonomimereka.

BadanUsahaMilikDesa(BUMDes)merupakanpendekataninovatif

dalam upayameningkatkanpertumbuhanekonomidesasesuaidengan

kebutuhan dan potensilokalnya.Pengelolaan BUMDes sepenuhnya

diserahkan kepada masyarakatdesa itu sendiri,dengan tujuan untuk

memberdayakandesaolehdesa.

Badan Usaha Milik Desa berfungsi sebagai wadah untuk

mengkoordinasikansemuakegiatanekonomimasyarakatdalam bentuk
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lembagaataubadanusahayangdijalankansecaraprofesional,sementara

tetapmemanfaatkanpotensilokaldesa.Pendekataninibertujuanuntuk

meningkatkanproduktivitasdanefektivitasusahamasyarakat.

PemerintahdesaterdiridariKepalaDesasebagaibagian Badan

Eksekutif dan Badan Permusyawaratan Desa (BPD) sebagaibadan

legislatif.TugasPemerintahaniniadalahmemberikanperlindungandan

menguruskepentingandesadalam halpemerintahandanpembangunan.

AlokasiDanaDesa(ADD)dariAnggaranPendapatanDanBelanjaDaerah

(APBD)yangdigunakanuntukkeperluandesa.

Badan UsahaMilikDesa(BUMDes)merupakan sebuah lembaga

yangdibentukolehwargadanpemerintahsetempatuntukmemperkuat

ekonomidesa,berfokus pada kebutuhan dan potensilokal.Undang-

UndangNo.32Tahun2004MengenaiPemerintahanDaerahmenyatakan

salah satu daritujuan pendirian BUMDesadalah untukmeningkatkan

PendapatanAsliDesa(PADes).JikaPendapatanAsliDesaberasaldari

BUMDes,iniakan mendorong pemerintah desa untuk mendukung

pembentukan BUMDes dengan harapan bahwa BUMDes dapat

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan

kesejahteraanmasyarakatdesa.

Saatini,regulasiBadanUsahaMilikDesa(BUMDes)diaturoleh

Undang-UndangNo.32Tahun2004mengenaiPemerintahanDaerahdan

PeraturanPemerintah(PP)No.71Tahun2005MengenaiDesa.Pendirian

BUMDes harus disertaidengan langkah-langkah untuk memperkuat

kapasitasnya,danperludidukungolehkebijakandaerahyangmemberikan
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fasilitassertamemberikanperlindunganpadaBUMDes,tantangandari

kompetisiolehinvestorbesar.HalinipentingmengingatbahwaBUMDes

merupakan entitas ekonomi yang baru di pedesaan yang masih

membutuhkanfondasiyangkokohuntukberkembang.

BadanUsahaMilikDesa(BUMDes)padadasarnyamerupakanupaya

untukmemperkuatbadan-badan ekonomidesa yang sudah ada,dan

berfungsisebagaialatuntuk memanfaatkan potensiekonomilokal

denganberbagaijenisnya.Tujuannyaadalahuntukmeningkatkanekonomi

desa melaluipengembangan usaha ekonomilokal,serta memberikan

kontribusi terhadap Pendapatan Asli Desa sehingga desa dapat

melakukan pengembangan serta meningkatkan kesejahteraan secara

maksimal.Salah satu tujuan utama BUMDes adalah meningkatkan

PendapatanAsliDesa,danjikasumberPendapatanAsliDesaberasaldari

BUMDes, hal ini akan mendorong pemerintah lokal desa untuk

memberikansokonganuntukmendirikanBUMDes.

MenurutKepalaDesaPundenRejo,saatiniterdapatbanyakBadan

UsahaMilikDesadiKecamatanTanjungMorawayangtidakmengalami

perkembanganyangsignifikan.Penyebabutamanyatermasukkurangnya

pengelolaanBUMDessecaraprofesionaldanberbagaikendalalainnya

mulaidaritahap pembentukan hingga pengelolaan,yang tidak dapat

dihindarkandaririsikoyangada.

SebuahpemukimandiKabupatenDeliSerdangKecamatanTanjung

Morawayang telahmendirikanBadanUsahaMilikDesaadalahDesa

PundenRejo.BUMDesiniberdirisejaktahun2019,yangbernamaBUMDes
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MajuBesamadantelahmenjalankan2(dua)unitusahadiantaranyaUnit

KerambaIkandanUnitWisataEkonomiPadi.PemerintahDesaPunden

Rejomengharapkandalam halBaikmanajemenassetmanusia,keuangan,

dansumberdayaalam yangberfokuspadaprofitabilitasdanpelayanan

masyarakat, dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan melalui

pengelolaanyangbijaksanabagimasyarakatitusendiridanjugayang

terpentingadalahuntukmeningkatanPendapatanAsliDesa(PADes).

Berdasarkanuraiandiatas,penulismerasaminatuntukmengangkat

masalah inikedalam suatu Penelitian yang dituangkan dalam judul:

“Peranan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Dalam Meningkatkan

PendapatanAsliDesaDiDesaPundenRejoKecamatanTanjungMorawa

Tahun2019-2023”.

1.2IdentifikasiMasalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas maka dapat

diindetifikasikansebagaiberikut:

1.Program-program pengembanganekonomidipedesaantelahlama

dilakukanolehpemerintah,namunhasilnyabelum sesuaiharapan.

2.MasihbanyaknyaBadanUsahaMilikDesayangtidakberkembang

faktorpenyebabnyaadalahtidakdikelolanyasecaraprofesional.

3.CampurtanganPemerintahterlalubesarmenghambatdayakreativitas

dan inovasimasyarakatdesa dalam mengelola dan menjalankan

mesinperekonomiandipedesaan.
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4.BagaimanaPerananBadanUsahaMilikDesaDalam Meningkatkan

Pendapatan AsliDesa DiDesa Punden Rejo Kecamatan Tanjung

Morawa.

1.3BatasandanRumusanMasalah

1.3.1Batasanmasalah

Untukmengarahkandanmenyempitkancakupanpermasalahanagar

penelitianlebihterarah.Dalam halinipenulismemfokuskanpadaPeranan

antaraBadanUsahaMilikDesadenganPendapatanAsliDesadiDesa

PundenRejoKecamatanTanjungMorawa.

1.3.2RumusanMasalah

Berdasarkan latarbelakang diatas,dapatdirumuskan masalah

sebagaiberikut

1.ApakahkeberadaanBadanUsahaMilikDesa(BUMDes)mempengaruhi

PendapatanAsliDesadiDesaPundenRejo?

2.Bagaimanaupaya/perananyangdapatdilakukanBadanUsahaMilik

Desa(BUMDes)Dalam MeningkatkanPendapatanAsliDesadiDesa

PundenRejo?

1.4TujuanPenelitian

Berdasarkanorientasipenelitian,tujuandaripenelitianiniadalah

untuk mendeskripsikan serta menggambarkan Peranan Badan Usaha

MilikDesa(BUMDes)Dalam MeningkatkanPendapatanAsliDesadiDesa
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PundenRejoKecamatanTanjungMorawaKabupatenDeliSerdang.

1.5ManfaatPenelitian

Manfaatdaripenelitianyangtelahdilakukanbaikdarisegiteori

maupunpraktisadalahsebagaiberikut:

1.SecaraTeoritis

a.Penelitianinidiharapkanakanmenyediakansumberinformasidan

kontribusipemikiran.

b. Penelitianinidiinginkandapatmemberikannilaitambahserta

berkontribusipositifterhadappenelitianmendatang.

2.SecaraPraktis

a. Bagipeneliti,penelitianinimerupakansaranauntukmenerapkan

berbagaiteoriyang diperoleh,serta sebagaipeluang untuk

meningkatkan pengalaman dan keterampilan dalam

menyelesaikanberbagaimasalahsebelum memasukiduniakerja.

b. Bagitempatpenelitian,diharapakan hasilpenelitian iniakan

menjadi referensi penting bagi pihak berwenang dalam

menetapkan kebijakan dan mengelola Desa Punden Rejo,

KecamatanTanjungMorawa,KabupatenDeliSerdang.



9

BABII

LANDASANTEORI

2.1UraianTeoritis

2.1.1PengertianBadanUsahaMilikDesa(BUMDes)

Menurutperaturandalam Undang-UndangNo.6Tahun2014tentang

Desa,BadanUsahaMilikDesa(BUMDes)adalahsebuahbadanusaha

yangmodalnyadimilikisecarakeseluruhanatausebagianbesarolehdesa,

melaluipenyertaanlangsung yang diperolehdarikekayaandesayang

diasingkan,dengantujuanmengelolaaset,layananjasa,danberbagai

usahalainnyauntukmeningkatkankesejahteraanmasyarakatdesa.

Sebagailembaga ekonomi,BUMDes bertanggung jawab atas

pengelolaanmengelolaberbagaiusahadipedesaan,memfasilitasiserta

memberdayakanusahaekonomiyangdiinisiasiolehmasyarakatdesa.

Selainitu,BUMDesturutmendukungkegiatanpelayananpublik.Peran

BUMDes inisangatsignifikan dalam meningkatkan perekonomian di

pedesaan.

PendirianBUMDesberasaldariprinsipfundamentalyangtimbuldari

konsepTradisiBerdesa,yangmengaitkanantaramodalsosialdanpolitik

desa, dan memiliki potensi untuk memengaruhi ketahanan dan

keberlanjutan BUMDes.Esensidarigagasan TradisiBerdesa dalam

pembentukanBadanUsahaMilikDesa(Purnama,2015:11)adalah:

a). Untuk mengembangkan usahanya,Badan Usaha Milik Desa

memerlukan modal sosial seperti kerjasama, soladaritas,



kepercayaan,danunsur-unsursejenisnya,yangmembentukjejaring

yanglebihinklusifdanmeluas.
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b). Pengembanganpolitikinklusifdidalam BadanUsahaMilikDesa

(BUMDes)berkembangmelaluipraktekmusyawarahdesasebagai

wadahutamauntukmemajukanusahaekonomidesayangdijalankan

olehBUMDes.

c). BadanUsahaMilikDesa(BUMDes)adalahbentukusahaekonomi

desayangmelibatkankerjasamaantarapemerintahdesadanwarga

desa.UsahaekonomidesayangdikelolasecrakolektifolehBUMDes

mencakupelemenbisnissosialdanekonomi.

d). BadanUsahaMilikDesaadalahbadanusahayangditetapkanoleh

peraturan desa sebagaiplatform untuk mengintegrasikan semua

aktivitasekonomidanlayananpublicyangdikelolaolehdesasendiri

ataumelaluikolaborasiantardesa.

e).BadanUsahaMilikDesaberperansebagaitempatpembelanjaranbagi

warga desa untuk mengembangkan kemampuan manajerial,jiwa

kewirausahaan,pengelolaan desa yang efisien,kepemimpinan,

kepercayaan,dan koloborasi.BUMDes mengubah program yang

awalnyadiinisiasiolehpemerintahmenjadimilikdesa.

2.1.2FungsidanTujuanBUMDes

BerdasarkanketentuanUndang-UndangNo.6tahun2014tentang

desa,fungsiBadanUsahaMilikDesameliputi:

a. Dilihatdaritujuannya,badan usaha inisengaja dibentuk dengan

tujuan meningkatkan kesejahteraan penduduk desa melalui

pengelolaansumberdayalokalsesuaidengankebutuhanpenduduk
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setempat.Oleh karena itu,badan usaha inimenjadisalah satu

penyokongutamaaktivitasekonomidesa.
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b. Badan usaha iniberperan sebagailembaga sosialyang harus

memihakpadakepentinganmasyarakatmelaluikontribusinyadalam

halpenyediaanpelayanansosial.

c. PeranBUMDesdianggapsebagaientitasbisniskarenamemberikan

kesempatanyanglebihbesarbagimasyarakatdesasetempatuntuk

meningkatkanpendapatanmereka.

Pendiriansuatubadanusahatentunyatidakterlepasdarinamanya

Tujuan,adabeberapatujuanpembentukanBUMDesMajuBersamaadalah

untuk meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PADes), mengukur

kemampuan pemerintah desa dalam penyelenggaraan pemerintahan,

pembangunan, dan pelayanan masyarakat. Selain itu, juga untuk

memaksimalkanpotensiekonomidiwilayahpedesaanuntukmemacu

pembangunandanpelayananmasyarakat,menciptakanlapangankerja,

sertamenjadiplatform yangmenampungberbagaijenisusahaekonomidi

desauntukmengurangiketergantunganpadarentenir.(PERDES,2015)

2.1.3Prinsip-PrinsipPendirianBUMDes

BadanUsahaMilikDesa(BUMDes)merupakansebuahintervensi

kelembagaandalam ekonomiyangterhubungeratdanterintegrasidengan

masyarakat.Olehkarenaitu,BUMDesperlumenjadiinstitusiekonomi

yang self-sustaining(mandiri)untukdapatberperansignifikandalam

semua kegiatan ekonomi produktif di desa. BUMDes bukanlah

kepemilikanindividuataukelompoktertentu,melainkankepemilikandesa

yangdijalankandenganpartisipasimandirimasyarakatgunamemberikan

keuntunganpadakeseluruhanwargadesa.Dalam prosespendiriannya,
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BUMDestentusajadidasarkanpadaprinsip-prinsipberikut:

a.BerbasisLokal

PendirianBadanUsahaMilikDesaharusmenyesuaikandenganpotensi,

kapasitas,dankebutuhanmasyarakatdesa.Penentuanbidangusaha

harusdidasarkanpadakeberlanjutansumberdayalokaldesa,termasuk

sumberdayamanusia,sumberdayaalam,teknologi,modal,pasardan

aksesinformasi1.

b.Partisipaasi

PembentukandanpendirianBadanUsahaMilikDesaharusmelibatkan

partisipasidaninisiatifdarimasyarakatdesa.Inisangatpentingkarena

Badan UsahaMilikDesa(BUMDes)harusmendorong pertumbuhan

ekonomidipedesaandanberdampakpadapeningkatanlayananpublik

bagimasyarakatdesaitusendiri.

c.Berpihakpadamasyarakat

Badan Usaha Milik Desa harus didirikan dan dijalankan dengan

memenuhikebutuhan pembangunan ekonomimasyarakatpedesaan

sertamemberikankontribusipadaseluruhprosespembangunandesa.

Iniharusmemberikankesempatansebesar-besarnyabagimasyarakat,

denganperhatiankhususterhadapkelompokmasyarakatyangkurang

mampu.

d.Pemberdayaan

Prinsippemberdayaanharusmenjadiprioritasdalam pengembangan
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Badan Usaha Milik Desa yang memposisikan masyarakatsebagai

kekuatannya.

e.Demokrasi

Pendirian dan pengembangan Badan Usaha Milik Desa perlu

mempertimbangkanprinsipdemokrasidengannilai-nilaiyangberakar

danterusberkembangdidalam masyarakat.

f.Akuntabel

Badan Usaha Milik Desa yang didirikan maupun dikelola secara

transparandanakuntabel.ProsesdantahapanyangdilakukanBadan

UsahaMilikDesadapatdipertanggungjawabkandenganbenar,baik

pemerintahdesamaupunmasyarakatdesa.

g.Keberagaman

PendiriandanpengembanganBadanUsahaMilikDesapadadasarnya

bertujuanuntukmengoptimalkanpotensiekonomididaerahpedesaan

untukmeningkatkan kemampuan ekonomimasyarakatdesa secara

keseluruhan.

2.1.4PemberdayaanMasyarakat

Pemberdayaan merujuk pada upaya untuk mempersiapkan

masyarakatdenganmemberikansumberdaya,peluangpengetahuan,dan

keterampilansehinggakapasitasmerekameningkatdanmerekadapat

menentukanarahmasadepanmerekasendiri.Melaluiini,merekadapat

membantudirisendiridanoranglainuntukmeningkatkankualitashidup
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merekadarikeadaanyangawalnyatidakataukurangberdayamenjadi

lebihmandiri.

Salahsatuprinsiputamadalam pendirianBadanUsahaMilikDesa

adalahprinsippemberdayaan.Pendekatanutamapemberdayaanadalah

memastikan bahwa“masyarakattidakhanyadianggap sebagaiobjek,

tetapijugamenjadisubjekyangterlibat”.Olehkarenaitu,pemberdayaan

masyarakat harus menjadi fokus utama dalam BUMDes,dimana

masyarakatdianggap sebagaikekuataan kolektifyang terlibatdalam

pembangunan ekonomi. BUMDes, melalui program-programnya,

melibatkanmasyarakatdalam upayapemberdayaan,dengantujuanagar

semuaanggotamasyarakat,terutamayangtermasukdalam golongan

miskin,memlikikesempatan untuk berpartisipasidan berperan aktif.

Secara spesifik,program BUMDes melaluipemberdayaan masyarakat

desabertujuanuntukmeningkatkankesejahteraansosialdanekonomi

pendudukyangkurangmampumelaluipeningkatankualitassumberdaya

manusia,pengembanganmodalusaha,danpenguataninstitusiusaha

kelompokmiskin.

PemberdayaanmasyarakatmelaluiBadanUsahaMilikDesadapat

diwujudkanmelaluipendirianunit-unitusaha.Denganmendirikanunit-unit

usaha,masyarakatdapatterlebitsecaralangsungdalam usahatersebut,

yang pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan ekonomi.Di

BUMDesMajuBersama,terdapatduajenisunitusahayangberfokuspada

pemberdayaanmasyarakat,yaituusahakerambaikandanunitusaha

wisata ekonomipadi.Dengan berhasilnya unit-unitusaha tersebut,
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masyarakat akan menjadi subjek yang terlibat langsung dalam

pelaksanaandanmendapatkanmanfaatdariusaha-usahatersebut.

2.1.5PeranBUMDes

Peranmerupakanbagiandaritugasutamayangharusdilakukan.

Perananmenentukanapasajayangdiperbuatnyabagimasyarakatserta

kesempatan-kesempatan apa yang diberikan oleh masyarakat

kedepannya.(Soekanto,2013:212)

Sehingga,peranBadanUsahaMilikDesaadalahtanggungjawab

yangharusdilaksanakanolehBadanUsahaMilikDesaitusendiri.Peran

BUMDestersebutdiaturdalam Undang-undangRepublikIndonesiaNo.6

Tahun2014tentangDesa,dimanahasildarikegiatanBUMDestidakhanya

untukperkembanganusaha,melainkanjugauntukpembangunandesa,

pemberdayaan desa,pemberdayaan masyarakat,serta memberikan

bantuan kepada mereka yang kurang mampu melaluihibah,bantuan

sosial,dan program pengembangan yang diatur dalam Anggaran

PendapatandanBelanjaDesa..

PeranBadanUsahaMilikDesabagidesayangmenjalankannya:

a.Membantupemerintahdesadalam untukmengembangkansumber-

sumber potensialam dan manusia didesa untuk kemudian

dikembangkanmenjadisumber-sumberekonomi.

b.Membantu melakukan pengawasan terhadap terselenggaranya

kegiatanekonomidesa.

c.Meningkatkan kesejahteraan masyarakatdan BUMDes pemerintah
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desa.

d.Menjadi media pemerintah desa untuk mewujudkan rencana

pembangunanpadakhususnya(BUMDes,2018)

Menurut Seyadidalam Bukunya “ BUMDes SebagaiAlternatif

Lembaga Ekonomi” Peranan BUMDes terhadap Peningkatan

PerekonomianDesa,yaitu:

1.Mengembangkan dan memanfaatkan potensiserta kemampuan

ekonomi masyarakat desa secara menyeluruh dengan tujuan

meningkatkankesejahteraanekonomidansosialmereka.

2.Terlibatsecara aktifdalam usaha meningkatkan mutu kehidupan

masyarakat.

3.Menguatkanekonomimasyarakatsebagaipondasiuntukkekuatan

danketahananekonominasional,denganBadanUsahaMilikDesa

sebagailandasannya.

4. Berkomitmenuntukmerealisasikansertamemajukanperekonomian

masyarakatpedesaan.

5.Memberikan dukungan kepada masyarakat untuk meningkatkan

pendapatanmereka,dengantujuanmeningkatkankemakmurandan

kesejahteraanmereka.

2.1.6PeningkatanEkonomi

Permasalahan utama dalam pembangunan daerah terletakpada

prioritas daerah terhadap kebijakan-kebijakan pembangunan yang
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berbasisendogenousdevelopmentataudidasarkanpadakekhasanatau

karakteristikdaerahyangbersangkutandenganpotensisumbermanusia

danalam,potensilokal,dankelembagaan(Riniwati,2016:34)Olehkarena

itu, Pemerintah Daerah perlu menerapkan program-program

pembangunan ekonomi yang inovatif untuk mengatasi tantangan

kemandirianekonomitersebut.

Peningkatanekonomilokaldapatdicapaidenganmemperhatikan

kegiatanlocalyangsudahadanamunbelum dikelolasecaraoptimal,serta

mengidentifikasikegiatanekonomiyangmemilikipotensinamunbelum

dimanfaatkansecaramaksimal.Fokuspeningkatanekonomidiarahkan

pada kegiatan ekonomiyang memilikikeunggulan dalam kualitas,

efisiensiproduksiuntukmengurangibiayaproduksi,sertakeunggulan

dalam penguasaanpasaruntukbersaing.Yangpalingpenting,kegiatan

ekonomitersebut harus berdampak pada peningkatan pendapatan

masyarakatlokaldanberkontribusipadapeningkatanpendapatanwilayah.

Untukmencapaitujuanini,langkah-langkahkebijakanyangdiambilharus

dapatmeningkatkan ekonomilokal,langkah-langkah kebijakan tersebut

meliputi:

1. Memfasilitasipengembangandiversifikasiekonomipedesaan

2. Mengkoordinasidan memfasilitasipengembangan usaha ekonomi

lokal

3. Membinalembagakeuanganpedesaan

4. Membina pengembangan baik sarana dan prasarana berbasis
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masyarakat

5. Menyelenggarakandesiminasiteknologitepatgunabagikawasaan

pedesaan

6. Memfasilitasipengembanganpasarlokal

7. Memfasilitasipengembanganpromosilokal

8. Memfasilitasipengembanganproduklokalunggulan

9. Memfasilitasipengembanganekonomilokal

10.Membangunsaranadanprasarana(Kusumaningrat,2009:152-154)

Berikutadalah beberapa indikatoryang dapatdigunakan untuk

mengukurpeningkatansuatudaerah,yaitu:

1.PendapatanPenduduk

Salahsatuindikatorutamapembangunanadalahpendapatanpenduduk.

Peningkatanekonomiyangberhasilakantercermindalam peningakatan

pendapatan daerah tersebut. Kenaikan pendapatan menandakan

stabilitas ekonomi yang membaik dan menjamin kesejahteraan

masyarakat.

2.InfrastrukturdanFasilitas

Infrastrukturyangbaikmerupakanfaktorpentingdalam mendukung

perkembangan ekonomi suatu daerah. Fasilitas yang memadai

mendukung kemajuandalam berbagaiaspekkehidupanmasyarakat

danmemudahkanaksesterhadaplogistik.
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3.KualitasSumberDayaManusia

Indikatorlainnyaadalahkualitassumberdayamanusiayangdihasilakan

olehsuatudaerah.TingkatPendidikanyangtinggiatauketerampilan

yang baik menandakan kemajuan ekonomi yang berkelanjutan.

Kemajuan ekonomijuga tercermin dalam kesempatan kerja yang

tersediabagimasyarakat.

Selain itu,akses informasijuga merupakan faktorpenting dalam

mendukungpeningkatanekonomidesa.Aksesyangmudahterhadap

informas memungkinkan masyarakat desa untuk belajar dan

mengaksespeluangekonomiyangada,baikdaripemerintahmaupun

daridesa-desalainnya.

2.1.7PengertianPendapatanAsliDesa(PADes)

MenurutUndang-UndangNomor6Tahun2014tentangdesaPasal

76 ayat1,Pendapatan AsliDesa (PADes)merujuk kepada berbagai

sumberpenghasilanyangdimilikiolehdesa,sepertikasdesa,tanahulayat,

pasardesa,pasarhewab,tambatanperahu,bangunandesa,pelelangan

ikan,pelelanganhasilpertanian,hutandesa,mataairdesa,pemandian

umum,danassetlainyangdimilikidesa.

MenurutPasal72hurufaUUNo.6Tahun2014,PADesmerupakan

pendapatanyangberasaldarikewenangandesaberdasarkanhakasal-

usuldankewenangansklalokaldesa.Istilah“HasilUsaha”jugamencakup

pendapatandariBadanUsahaMilikDesadantanahBangkok.Konsepnya,

jika BUMDes dikelola dengan efisien, PADes akan meningkat,
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memungkinkan desa untuk menginvestasikan pendapatan tambahan

tersebutdalam berbagaisektorpembangunan.(Sembiring,2017)

Pengelolaan Pendapatan AsliDesa bertujuan untuk mendukung

pembangunandesadanmeningkatkansumberpendapatandesa.Sesuai

denganUndang-UndangNomor6Tahun2014Pasal77tentangDesa,

pengelolaan kekayaan desa bertujuan untuk meningkatakan

kesejahteraan masyarakatdesa dan pendapatan desa.Permendagri

Nomor 66 Tahun 2007 tentang perencanaan pembangunan desa

menjelaskan bahwa pemerintah desa kinimemilikikewenangan lebih

besardalam mengeloladanmengarahkanpembangunandesasecara

mandiri,tanpaterlalubanyakcampurtangandaripemerintahpusat.

Desa harus mandiridalam mengurus urusan pemerintahannya,

terutama dalam pengelolaan keuangan.Sumberpendapatn desa dari

PADesadalahbentukdarikemandiriandesadalam mengelolakeuangan

mereka sendiri,sehingga desa tidak terus-menurus bergantung pada

bantuan luar.PADes terdiridariberbagaijenis sumberpendapatan,

termasuk:

a.HasilUsaha,sepertiyangdihasilkanolehBUMDesataupendapatankas

desa.Pendapatantambahanyangdapatdihasilkanolehdesamelalui

BadanUsahaMilikDesa,pengelolaanpasar,pengembanganpariwisata

desa,pengelolaansumberdayatambangnon-logam danbatuantanpa

menggunkan alat berat, dan sumber daya lainnya yang tidak

dimaksudkanuntukdiperjualbelikan.

b.Hasilasetsepertitanahkasdesa,tambatanperahu,pasarlokaldesa,
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kolam renang,sistem irigasidanhasilasetlainnyayangsesuaidengan

kewenanganberdasarkanhakasalusuldankewenanganlokalberskala

desa.

c.Swadaya,partisipasidan semangat gotong-royong merujuk pada

penerimaan dri sumbangan masyarakat desa. Sementara itu,

PendapatanAslidesalainnyamencakuppendapatandariberbagaijenis

pungutanyangdilakukanolehpemerintahdesa.

Dalam menjalankan tugaspemerintahan yang menjaditanggung

jawabnya,desamemerlukandanayangdiperolehdariberbagaisumber.

SesuaidenganpketentuanPasal68ayat(1)PeraturanPemerintahNomor

72Tahun2005tentangDesadanpenjelasannyamenyebutkanbahwa:

(1)Sumberpendapatandesaterdiriatas:

a.Pendapatan aslidesa,meliputipendapatan darikegiatan

ekonomidesa,asetdesa,sumbangansukareladanpartisipasi

masyarakat,hasildarikegiatangotongroyong,sertasumber

pendapatanaslidesalainnyayangsah.

b.Bagian daripendapatan pajak daerah yang diterima oleh

Kabupaten/Kotaminimal10% harusdialokasikanuntukdesa,

sedangkansebagiandaripendapatanretribusiKabupaten/Kota

harusdisisihkanuntukdesa;

Penjelasan:

SebagiandaripendapatanpajakdaerahKabupaten/Kotaminimal

10% langsung diberikan kepadaDesa.Sedangkan,sebagian dari
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pendapatan retribusi Kabupaten/Kota dialokasikan secara

proposionalbagiDesa.

c.Sebagian darialokasidana perimbangan keuangan pusatdan

daerah yang diterima oleh Kabupaten/Kota, minimal 10%,

dialokasikansecaraproporsionaluntuksetiapDesasebagaialokasi

danadesa.

Penjelasan:

Istilah“bagiandaridanaperimbangankeuanganpusatdandaerah”

merujukpadadanayangberasaldaribagihasilpajakdansumber

dayaalam,Bersamadenganalokasidanaumum setelahdikurangi

belanja pegawai.Dana tersebutdariKabupaten/Kota diserahkan

secaralangsungKepadaDesauntukdikelolaolehPemerintahDesa.

Adapun persyaratan penggunaannya adalah 30% untuk biaya

operasional perintah desa dan BPD, sementara dan 70%

dialokasikanuntukkegiatanpemberdayaanmasyarakat.

a. BantuankeuangandariPemerintahProvinsidanPemerintah

Kabupaten/Kota bertujuan untuk mendukung dalam rangka

pelaksanaantugas-tugasPemerintahan;

Penjelasan:

Bantuan yang diberikan oleh Pemerintah didahulukan untuk

tunjanganpenghasilanKepalaDesadanPerangkatDesa.Sementara

BantuandariPemerintahProvinsidanPemerintahKabupaten/Kota

dimanfaatkan untuk mempercepat atau meningkatkan
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PembangunanDesa.

b.Hibahdansumbangandaripihakketigayangkaitannyatidak

mengikat.

Penjelasan:

Yang dimaksud dengan “sumbangan daripihak ketiga” dapat

berbentukhadiah,wakaf,dansumbanganlainnya,danpemerimaan

donasi tidak mengurangi tanggungjawab pihak yang

menyumbang.”wakaf”dalam konteks inimerujuk pada tindakan

hukum dimana wakifmemisahkan atau menyerahkan sebagian

harta miliknya untuk dimanfaatkan secra permanen atau untuk

jangkawaktutertentusesuaidengankepentinganagamadan/atau

kesejahteraanumum sesuaidenganprinsipsyariat.

Pendapatan asli desa sebagai sumber pembiayaan untuk

operasionalpemerintahan desa adalah indikator kemandirian desa

sebagaientitas pemerintahan yang memilikiotonomi.Namun,dalam

realitas struktur Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBD),

kontribusipendapatan aslidesa masih relatif kecilterhadap total

pendapatan desa.Haliniberimplikasipada upaya penyelenggaraan

pemerintahandesauntukmencapaitujuankesejahteraanmasyarakat.

Pentingnya sumber pendapatan asli desa dalam membiayai

operasionalpemerintahandesasertatantangannyaadalahbagaimana

pemerintah desa dapatmeningkatkan dan mengoptimalkan potensi

pendapatan asli desa untuk mendukung pembangunan desa. Ini

mencakup cara pemerintah desa dapat meningkatkan kontribusi
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pendapatanaslidesadalam mendukungpenyelenggaraanpemerintahan

desa.Olehkarenaitu,diperlukanpenekananpadalangkah-langkahuntuk

meningkatkanpendapatandesa,termasuk:

1. Potensipendapatanaslidesamencakup berbagaisumberseperti

kekayaanalam desa,sumbangansukareladanpartisipasimasyarakat,

hasildarikegiatan gotong royong,pungutan desa,serta pendapatan

lainnyayangberasaldariusahadesayangsah.

2.Langkah-langkahuntukmeningkatkanpendapatanaslidesameliputi:

memberikanpenyuluhanmengenaiberagam potensipendapatandesa,

memberikan pembinaan dalam pengembangan usaha ekonomidesa,

mengenakanpungutanataslayananadministratifsepertisurat-menyurat,

meningkatkan fasilitas dan infrastrukturkerja,meningkatkan kualitas

aparatpemerintahdesa,danmelakukanpengawasanyangketat.

3. Pendapatan aslidesa berperan dalam mendukung pelaksanaan

pembangunan desa bersama dengan bantuan daripemerintah pusat

sepertibantuan pembangunan desa.Halinimencakup perbandingan

antaradanayangberasaldaripendapatanaslidesadengandanabantuan,

sertakegiatanpelayanankepadamasyarakat.

4.MembantuPemerintahDesadalam merumuskanPeraturanDesayang

mencakupregulasiterkaitPendapatanAsliDesasertaaturanmengenai

pengelolaandanpelaksanaankekayaandesa.

Desamemilikiotonomiyang berimplikasipadamemilikisumber

keuangansendiri.Bantuankeuangandaripemerintahpusat,provinsi,dan

kabupaten/kotauntukurusanpemerintahandialokasikanmelaluikasdesa.
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Bantuan dariAPBD Provinsidan Kabupaten/Kota disesuaikan dengan

kemampuankeuanganpemerintahandaerahterkaitdanditujukanuntuk

mempercepatpembangunandesa.Selainitu,desadapatmenghasilkan

pendapatandarisumber-sumbersepertiBUMDes,pengelolaanpasardesa,

wisata desa,pengelolaan tambang non-logam tanpa alatberat,serta

sumber-sumberlainnyayangtidakdiperjualbelikan.Alokasianggarandari

BelanjaPusatuntukdesadilakukandenganmengoptimalkanprogram

berbasisdesasecarameratadanadil.BerikutadalahrincianPendapatan

AsliDesadariPemerintahPusat,Provinsi,dankabupaten.

GambarII.1AliranPendapatanDesa

Pengaturankeuangandesaadalahelemenyangsangatvitalbagi

PUSAT

(Kemenkeu)

PROVINSI

KAB/KOTA

DANA

DESA
Bantuan
Keuanga

n

ADD,BagiHasil,
Pajak/Retribusi,dan
BantuanKeuangan

DESA

PADes,PendapatanLainnya
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kesejahteraandesakarenabertujuanuntukmeningkatkankesejahteraan

masyarakatdenganmemaksimalkanpemanfaatansumberpendapatan,

yang nantinya akan dijadikan modalatau dana dalam perencanaan

anggaran pendapatan dan belanja desa.Pengaturan keuangan desa

tercermin dalam dokumen Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa

(APBDes),yangmencakupdaftarbelanjadanrencanapengeluarandesa

selamasatutahun.Pengelolaankeuangandilaksanakansecaraterbuka,

akuntabel,danmelibatkanpartisipasimasyarakat,sertadijalankandengan

keteraturan dan kedisplinan, sesuai dengan prinsip-prinsip yang

ditetapkandalam sistem anggarannasionaldandaerah.Denganmerujuk

padakutipantersebut,dapatdisimpulkanbahwapengelolaanpendapatan

aslidesa adalah sebuah proses yang memperhatikan pengawasan

terhadappelaksanaandankebijakanpengelolaanPendapatanAsliDesa

(PADes)guna mencapaitujuan yang telah direncanakan sebelumnya.

Sebagaikepala desa,ia memilikiperan utama dalam pengaturan

keuangandesa.

2.1.8PendapatanBukanAsliDesa

Lain-lainpendapatanaslidesasebagaimanadimaksuddalam Pasal

3hurufeterdiriatas:

a.Jasagiro

b.Pendapatandendaatasketerlambatanpelaksanaanpekerjaan

c.Penggunaanfasilitasumum asetdesa(bukanfasilitassosial)yang

dimanfaatkanuntukkepentingankomersialsecarainsidentaldantidak
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mengganggupelayanaanumum.

d.Hasilkerjasamadesa

e.Hasilpenyertaanmodaldesa

2.2PenelitianTerdahulu

Penulisjugamendapatiterdahuluyangrelevandenganpenelitian

yangdilakukanpenulis:

TabelII.2

PemetaanHasilPenelitianTerdahulu

Nama Judul Metode
Penelitian

IsiPenelitian

Adi
Firmansyah
Universitas
Muhammadiy
ahMakassar

Efektivitasdan
Efesiensi
Pengelolaan
KeuanganBadan
UsahaMilikiDesa
(BUMDes)diKec.
TaneteRiajaKab.
Barru

Jenis
penelitianini
adalah
penelitian
kualitatif

Untukmelihat
pengelolaan
keuanganBUMDes
dikec.TaneteRiaja
sehinggadapat
disimpulkan
bahawaefektivitas
danefisiensi
pengelolaan
keuanganBUMDes
belum efektif,
karnabelum
mampu
menjadikandesa
sebagaidesayang
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mandiri
sebagaimanavisi
danmisisBUMDes
dikecamatan
TaneteRiaja
Kab.Barru

AriefHudiono
(2018), IAIN
Purwokerto

Efektivitas
Program BUMDes
dalam
Pemberdayaan
Ekonomi
MasyarakatDesa
(StudiKasus
BUMDesArto
DoyoDesa
SamudraKulon,
Kecamatan
Gumelar,
Kabupaten
Banyumas)

Jenis
penelitianini
adalah
penelitian
kualitatif

Membahas
efektivitasBUMDes
ArtoDoyodalam
memberdayakan
masyarakatdesa
Samudrakulon.
Daribeberapa
program yangada,
barusatuprogram
yangterlaksana
yaituunitusaha
simpanpinjam.
Penelitianinidiukur
menggunkan7
indikator
efektivitasprogram
yanghasilnya
masihbelum
efektif.

Amelia Sri
KusumaDewi,
(2016)Journal
of Rural and
Development

PerananBadan
usahaMilikDesa
SebagaiUpaya
dalam
Meningkatkan
PendapatanAsli
Desaserta
Menumbuhkan
Perekonomian
Desa

Jenis
penelitianini
adalah
penelitian
kualitatif

Daripenelitianini
didapatkanhasil
bahwapeluang
demokratisasi
padatingkatdesa
seharusnyapula
membawadampak
posistifbagidesa
untukmembangun
inisiatifdan
keinginanuntuk
memajukandesa.

Adon
Nasrulloh
Jamaludin
(2015), UIN
SunanGunung
Jati

Pemberdayaan
Masyarakat
MiskinMelalui
Program Nasional
Pemberdayaan
Masyarakat
Pedesaan
(Penelitiandi
DesaKersamanah
Kecamatan

Jenis
penelitianini
adalah
penelitian
kualitatif

PNPM dalam
programnya
menjalankan
peningkatan
kualitassaranadan
prasarana,seperti
peningktankualitas
pemukiman,
perbaikanjalan,
pengadaanair
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Kersamanah
KabupatenGarut)

bersih.Selainitu,
terdapatprogram
peminjamandana
untukwargaber
kredittanpa
jaminanyang
bertujuanuntuk
meningkatkan
usaha.Dalam
program sosial
PNPM
mengadakan
bantuanuntuk
keluargamiskin
danlansia.

Andri
Muhamad

PeranBadan
UsahaMilikDesa
(BUMDes)dalam
Meningkatkan
Kesejahteraan
Masyarakat(Studi
KasusdiDesa
Malangjiwan
Kecamatan
kebonarun
Kabupaten
Klaten)

Jenis
penelitianini
adalah
penelitian
kualitatif

Hasilpenelitianini
menunjukkan
peranBUMDes
SumberMakmur
dalam
meningkatkan
kesejahteraan
masyarakatmelalui
pengembangan
potensidesa
denganrenovasi
umbulbethekserta
gotongroyong
dalam
pengembangan
wisata.

Komang
Sahita Utami,
Lulup Endap
Tripalupi,
Made Ary
Meitriana
(2019)Journal
Pendidikan
Ekonomi

PeranBadan
UsahaMilikDesa
(BUMDes)dalam
Meningkatkan
Kesejahteraan
Anggotaditinjau
Melalui
Kewirausahaan
sosial

Jenis
penelitianini
adalah
penelitian
kualitatif

Membahastentang
populasidalam
penelitianini
adalahanggota
BUMDesBhuana
Utamasebanyak
2.246orang.
Sampelsebanyak
340orangdiambil.
Datadikumpulkan
danhasildari
penelitianini
menunjukkan
bahwaBUMDes
BhuanaUtama
berperandalam
peningkatan
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kesejahteraan
anggotaditinjau
melalui
kewirausahaan
socia

2.3KerangakaKonseptual

Kerangkakonseptualsamadengankerangkabangundaripenelitian

yangakandilakukan.Hubunganyangterjadiantaravariable,baikvariable

yang terikatmaupun variable yang tidak terikatakan tampak pada

kerangkakonseptualini.HalinisesuaidenganpendapatdariSugiyono

(2010:60)yang memberikan pengertian kerangka konseptual,“yaitu

merupakansintesatentanghubunganantaravariableyangdisusundari

berbagaiteoriyangtelahdideskripsikan”.

GambarII.3LandasanTeori(PermendagriNo.39Tahun2010).

DimanapadagambardiatasmenunjukkanBUMDessebagaiXdan

PendapatanAsliDesavariabelY.

2.4Hipotesis

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dijelaskan sebelumnya,

BUMDes

PENINGKATAN

PENDAPATAN

ASLIDESA
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terdapatsatuhipotesisyangdiajukandalam penelitianini,yaitu:

1.PengaruhvariabelBUMDesterhadapPendapatanAsliDesa

Ho :TidakterdapatperansignifikanantaraBUMDesterhadap

PendapatanAsliDesa

Ho :TerdapatperansignifikanantaraBUMDesterhadap

PendapatanAsliDesa.


